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Abstrak  
 

Produksi dari suatu komoditi ditentukan oleh pengalokasian input produksi yang 

efisien. Efisiensi dipengaruhi kombinasi dalam megunakan input-input produksi, faktor sosial 

ekonomi petani dan faktor diluar kendali petani. Tujuan penelitian untuk mengetahui faktor 

yang mempengaruhi produksi, efisiensi teknis, alokatif dan ekonomi. Data diperoleh dengan 

melakukan wawancara dengan 40 orang petani responden di dua Nagari/Desa di Kecamatan 

Ampek Angkek, Kabupaten Agam, Sumatera Barat. Data dianalisis dengan menggunakan dua 

alat analisis, yaitu produksi Stochastic Frontier dan fungsi biaya dual. Penelitian menunjukkan 

bahwa variabel jumlah bibit, pupuk organik, jumlah tenaga kerja dalam keluarga dan luar 

keluarga berpengaruh pada taraf 1%. Sedangkan variabel jumlah pupuk anorganik 

berpengaruh pada taraf 10%. Berdasarkan nilai rata-rata efisiensi teknis yaitu 0,85, telah 

efisien. Efisiensi alokatif sudah efisien dengan nilai rata-rata 0,79 dan efisiensi ekonomi nilai 

rata-rata 0,67 belum efisien.  

Kata kunci : produksi ubi jalar, efisiensi alokatif, efisiensi ekonomi, stochastic frontier  

 

PENDAHULUAN  

Pertumbuhan penduduk Indonesia melaju dengan cepat, yakni 1,49% pada periode 

1990-2000 dan untuk tahun 2012 sebesar 1,3%. Tingginya laju pertumbuhan penduduk, 

mengindikasikan bahwa kepadatan penduduk semakin tinggi. Permasalahan besarnya 

penduduk berkaitan langsung dengan masalah pangan. Kebutuhan pangan utama penduduk 

indonesia adalah beras. Sekitar 90% beras merupakan kebutuhan pangan pokok. Konsumsi 

beras Indonesia pada tahun 2002 107,71 kg/kapita/tahun menurun menjadi 97,65 

kg/kapita/tahun tahun 2012 (PUSDATIN, 2013).  

Diversifikasi pangan dapat menjadi alternatif untuk permasalahan tersebut. Kebijakan 

yang dilakukan dalam diversifikasi pangan dapat dilakukan melalui (1) pengembangan 

konsumsi pangan karbohidrat yang beragam, (2) pengembangan dan peningkatan daya tarik 

pangan karbohidrat non beras dab (3) pengembangan produk dan mutu produk pangan 

karbohidrat non beras yang bergizi tinggi dan memungkinkan untuk dikembangkan 

(Nurmalina, 2008).  

Ubi jalar merupakan pangan sebagai jenis pangan sebagai pangan alternatif selain 

beras adalah Ubi jalar mempunyai keunggulan lebih dari aneka umbi lainnya. Ubi jalar kaya 

akan manfaat antara: memiliki nutrisi yang dibutuhkan oleh dalam 100 gramnya tubuh seperti: 

(1) kalori 123 kal, (2) protein 1.8 gram, (3) lemak 0.7 gram, (4) karbohidrat 27.9 gram, (5) 

mineral 1.1 gram, (6) kalium 49 mgram, (7) vitamin A 7 700 SI dan vitamin C 22 mgram. 

Terdapat zat antioksidan untuk mencegah pembentukan sel radikal bebas (kanker) maupun 

betakarotin, zat yang sangat dibutuhkan untuk kesehatan mata. Mengingat ubi jalar 
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mempunyai banyak manfaat dan digunakan sebagai pangan lokal, maka pemilihan ubi jalar 

untuk alternatif pangan perlu mendapat perhatian dan dikembangkan serta diperluas 

pertanamannya untuk mendukung kemandirian pangan (Direktorat Jenderal Tanaman Pangan, 

2013).  

Di Indonesia terdapat lima provinsi produksi ubi jalar terbesar. Pada Tabel 1 dapat 

dilihat bahwa provinsi dengan luas lahan terbesar adalah Papua. Produksi ubi jalar terbanyak 

terdapat pada provinsi Jawa Barat. Sedangan untuk produktivitas ubi jalar tertinggi ada pada 

provinsi Sumatera Barat.  

 

Tabel 1. Luas Panen, Produktivitas dan Produksi Ubi Jalar di Sepuluh Provinsi di Indonesia 

Tahun 2015 

Provinsi Luas Panen (Ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

Jawa Barat 23.154 456.176 19.40 

Papua 36.091 446.925 12.38 

Jawa Timur 12.782 350.516 27.40 

Sumatera Barat 

Sumatera Utara 

5.127 

8.952 

160.992 

122.362 

31.40 

13.66 

Sumber : Badan Pusat Statistik 2017 

 

Perumusan Masalah 

Sumatera Barat memliki produktivitas tinggi, namun pada beberapa daerah sentra ubi 

jalar di Sumatera Barat memiliki Produktivitas yang rendah. Salah satu daerah sentra ubi jalar 

adalah kecamatan Ampek Angkek. Produktivitas ubi jalar di kecamatan Ampek Angkek 

adalah 16,23 ton/ha, masih sangat rendah jika dibandingkan dengan produtivitas ubi jalar 

Sumatera Barat. Petani belum mampu mengalokasikan dengan tepat faktor-faktor produksi  

yang ada dalam proses usahataninya sehingga akan berpengaruh kepada efisiensi alokati dan 

ekonomi. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan degan Purposive dengan pertimbangan 

merupakan wilayah sentra produksi ubi jalar di Sumatera Barat.  

Jenis dan Sumber Data  

Jenis data yang digunakan adalah cross section. Sumber data berupa data sekunder dan 

data primer (melalui wawancara dengan petani). Data sekunder diperoleh dari instansi yang 

terkait dengan penelitian baik di tingkat pusat maupun daerah.  

Metode Penarikan Contoh  

Jumlah petani contoh yang digunakan 40 orang. Petani contoh berasal dari 2 desa yang 

merupakan nagari/desa yang memiliki produksi ubi jalar terbesar di kecamatan Ampek 

Angkek. Pengambilan petani contoh dilakukan dengan teknik snowball sampling. Sehingga 

penentuan petani contoh berdasarkan informasi petani contoh sebelumnya.  

Analisi Data 

Analisis Fungsi Produksi Stochastic Frontier 
Data dianalisis dengan fungsi produksi stochastic frontier dan fungsi biaya dual. 
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Analisis fungsi stochastic frontier mengukur efisiensi teknis dari usahatani ubi jalar dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi teknis.  

Ln Y = ß0 + ß1lnX1 + ß2lnX2 + ß3lnX3 + ß4lnX4 + ß5lnX5 + vi – ui  

Dengan Y= hasil produksi ubi jalar (kg), X1= jumlah bibit (buah), X2= jumlah pupuk organic 

(kg), X3= jumlah pupuk anorganik (kg), X4= jumlah tenaga kerja dalam keluarga (HKP), X5= 

jumlah tenaga kerja luar keluarga (HKP) dan vi – ui= error term.  

Analisis efisiensi alokatif dan ekonomi 

Efisiensi alokatif dan ekonomi dapat diukur dengan menurunkan fungsi biaya dual dari 

fungsi produksi Cobb-Douglass. Dengan meminimimkan fungsi biaya input dengan kendala 

fungsi produksi pada persamaan (1) sehingga fungsi biaya dual frontier adalah sebagai berikut: 

Ln C = ß0 + ß1lnY + ß2lnP1 + ß3lnP2 + ß4lnP3 + ß5lnP4 + ß6lnP5  

dengan C= biaya produksi ubi jalar (Rp), Y= jumlah produksi ubi jalar (kg), P1= harga rata-

rata bibit ubi jalar (Rp/bibit), P2= harga rata-rata pupuk organik (Rp), P3= harga rata-rata 

pupuk anorganik (Rp), P4= biaya/upah tenaga kerja dalam keluarga HKP (Rp), P5= 

biaya/upah tenaga kerja luar keluarga HKP (Rp), 𝛽0, 𝛽1 , 𝛽2 , 𝛽3 , 𝛽4 , 𝛽5 = parameter estimasi 

Efisiensi ekonomi didefinisikan sebagai rasio total biaya produksi minimum yang diobservasi 

(C*) dengan total biaya produksi actual (C) (Jondrow et al. 1982). Persamaanya sebagai 
berikut 

EE= 
𝐶∗

𝐶
=  

𝐸(𝐶𝑖 𝑢
 
𝑖=0,𝑌𝑖 ,𝑃𝑖)

𝐸(𝐶𝑖 𝑢
 
𝑖 ,𝑌𝑖 ,𝑃𝑖)

 

Dimana EE bernilai 0 ≤ EE ≤ 1. Efisiensi ekonomi (EE) merupakan gabungan dari efisiensi 

teknis (ET) dan efisiensi alokatif (AE), sehingga AE dapat diperoleh sebagai berikut:  

AE= 
EE

TE
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis Fungsi produksi stochastic frontier  

Fungsi produksi stochastic frontier usahatani ubi jalar dianalisis dengan menggunakan 

metode MLE dengan frontier 4,1. Hasil pendugaan model produksi stochastic frontier 

dijadikan dasar untuk mengukur efisiensi alokatif dan efisiensi ekonomi dengan menurunkan 

fungsi biaya dual. Hasil pendugaan model produksi frontier ubi jalar di kecamatan Ampek 

Angkek adalah sebagai berikut:   

Y = 1,75𝑋1
0,17𝑋2

0,38𝑋3
0,13𝑋4

0,16𝑋5
0,37

 

Tabel 2 menunjukkan hasil pendugaan model produksi Cobb-Douglas Stochastic 

Frontier usahatani ubi jalar menggunakan metode MLE di kecamatan Ampek Angkek.  

Variabel yang berpengaruh nyata pada a=1% terhadap produksi batas (frontier) ubi jalar 

adalah variabel jumlah bibit ubi jalar (X1), jumlah pupuk organik (X2), jumlah tenaga kerja 

dalam keluarga (X4) dan jumlah tenaga kerja luar keluarga (X5). Sedangkan jumlah pupuk 

anorganik (X3) berpengaruh nyata pada a=10%. Nilai gamma (γ) pada adalah sebesar 0,98. 

Artinya bahwa sebesar 98% dari variasi hasil diantara petani karena perbedaan efisiensi teknis 

sementara sisanya 2% karena efek-efek stochastic diluar model, seperti pengaruh cuaca atau 

iklim, serangan hama penyakit dan bencana alam.  
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Tabel 2. Hasil Dugaan Model Produksi Cobb-Douglas Stochastic Frontier Menggunakan 

Metode MLE  

Variabel Koefisien t-ratio 

Konstanta  1,75           3,54 

Jumlah bibit ubi jalar (X1) 0,17 4,04
a 

Jumlah pupuk organik (X2) 0,38 3,36
a 

Jumlah pupuk anorganik (X3) 0,13 1,71
b 

Jumlah tenaga kerja dalam keluarga 

(X4) 

0,16 2,85
a 

Jumlah tenaga kerja luar keluarga (X5) 

Gamma 

0,37 

0,98 

2,85
a 

          0,52 

Log-likehood function OLS  29,93  

Log-likehood function MLE 36,14  

LR test of the one = sided error 12,42  

a berpengaruh nyata pada a 0,01 

b berpengaruh nyata pada a 0,10  

 

Hasil pendugaan Generalized Likelihood Ratio (LR) dari model produksi ubi jalar 

stochastic frontier petani sampel adalah 12,42.  Nilai tersebut lebih besar dari tabel Kodde dan 

Palm sebesar 10,37 yang nyata pada a=5%. Hal ini menunjukkan secara kuat menolak 

hipotesis bahwa tidak ada efek inefisiensi, menerangkan aktivitas usahatani ubi jalar 

dipengaruhi oleh efisiesnsi teknis.  

Variabel pupuk organik (X2) berpengaruh nyata pada taraf 1% dan memiliki nilai 

koefisien atau nilai elastisitas paling besar yaitu sebesar 0,38, artinya bahwa setiap 

penambahan input pupuk organik sebesar 1 persen dengan jumlah input lain tetap akan 

meningkatkan produksi sebesar 3,8 persen. Peningkatan produksi yang tinggi dengan adanya 

penambahan input pupuk organik karena jumlah penggunaannya masih sedikit. Pupuk organik 

yang digunakan per hektar sebesar 9.240,31 kilogram sedangkan anjuran penyuluh berkisar 

antara 15 sampai 20 ton per hektar.  

Variabel pupuk anorganik (X3) berpengaruh nyata pada taraf 10 persen dan memiliki 

nilai koefisien atau elastisitas terkcil yaitu sebesar 0,13, artinya bahwa dengan menaikkan 

jumlah pupuk anorganik sebesar 10 persen dengan jumlah input lainnya tetap,akan 

meningkatkan produksi sebesar 1,3 persen. Nilai elastisitas yang kecil mengindikasikan bahwa 

penggunaan pupuk anorganik pada lokasi penelitian telah sesuai. Penggunaan pupuk 

anorganik disini adalah pupuk Urea, pupuk Phonska dan pupuk NPK. Pupuk yang digunakan 

per hektar untuk masing-masing jenis pupuk adalah 91,68 kilogram, 116,07 kilogram dan 

20,15 kilogram.  

Pada lokasi penelitian seluruh petani responden menggunakan pupuk Urea dan 

Phonska. Namun hanya beberapa petani yang hanya menggunkan pupuk NPK. Hal ini 

disebabkan karena, petani tersebut tidak melakukan rotasi tanaman seperti petani lainnya.. 

informasi dari penyuluh setempat, jika lahan digunakan secara terus menerus untuk bertanam 

ubi jalar maka hasil yang didapatkan buahnya lebih kecil. Sehingga harus ada penambahan 

pupuk untuk perbaikan pertumbuhan tanaman ubi jalar.  
Analisis efisiensi teknis Efisiensi teknis dianalisis dengan menggunakan model 
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produksi stochastic frontier. Nilai efisiensi teknis sudah efisien jika besar dari 0,7 (Kusnadi et 

al, 2011). Dengan melihat sebaran nilai efisiensi teknis per petani, 37 orang petani atau 

sebesar 92,5% dengan nilai efisiensi teknis =0,7, sedangkan 3 orang petani atau sebesar 7,5% 

berada dibawah nilai 0,7 sehingga sebagian besar usahatani ubi jalar yang diusahakan telah 

efisien secara teknis (Tabel 3). Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat inefisiensi teknis 

petani diperoleh dari hasil penggunaan model efek inefisiensi teknis dan fungsi produksi 

stochastic frontier.  

Hasil menunjukkan bahwa umur, jumlah tanggungan dan dummy kepemilikan lahan 

berpengaruh positif. Artinya umur petani yang semakin bertambah, jumlah tanggungan yang 

banyak dan status lahan milik sendiri akan menambah inefisiensi. Variabel tingkat pendidikan, 

pengalaman berusahatani, dummy anggota kelompok tani dan jenis varietas bertanda negatif, 

artinya bahwa akan menurunkan inefisiensi.  

Diantara semua variabel hanya ada tiga variabel yang berpengaruh secara nyata pada 

taraf 10% dan 20%. Variabel umur berpengaruh positif dan nyata terhadap inefisiensi. 

Semakin tinggi umur maka inefisiensi teknis meningkat karena kondisi secara fisik semakin 

menurun. Artinya bahwa petani yang berumur muda akan lebih efisien dalam berusahatani. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Idiong (2007), Okaye (2008) dan Ohajianya et al. (2014). 

Dummy variabel anggota kelompok tani memiliki koefisien negatif dan berpengaruh nyata.Ini 

mengartikan bahwa petani yang ikut dalam kelompok tani akan lebih efisien dibandingkan 

dengan yang tidak tergabung dalam kelompok tani. Menurut Haryani (2009), petani yang 

tergabung dan aktif dalam kelompok tani akan dapat (1) meningkatkan pengetahuan melalui 

pendidikan non formal, (2) meningkatkan kemampuan manajerial, (3) meningkatkan 

aksesibilitas terhadap teknologi dan inovasi baru dan (4) meningkatkan aksesibilitas terhadap 

bantuan kredit dan bantuan lainnya karena disalurkan melalui kelompok tani.  

 

Tabel 3. Sebaran Nilai Efisiensi Teknis  

Sebaran Efisiensi Teknis Jumlah (orang) Persen (%) 

         <0,50 0 0,00 

0,50 – 0,59 1 2,50 

0,60 – 0,69 2 5,00 

0,70 – 0,79 7 17,50 

0,80 – 0,89 16 40,00 

0,90 – 0,99 14 35,00 

Jumlah  40        100,00 

Rata-rata 0,85 

Maksimum  0,98 

Minimum  0,59 

 

Analisis Efisiensi Alokatif Tingkat efisiensi alokatif pada penelitian ini dilihat dari sisi 

input produksi berdasarkan pada harga input yang berlaku ditingkat petani.  
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Tabel 4. Sebaran Nilai Efisiensi Alokatif  

Sebaran Nilai 

Efisiensi Jumlah Persen (%) 

>0,50 0 0,00 

0,50 – 0,59 0 0,00 

0,60 – 0,69 1 2,50 

0,70 – 0,79 21 52,50 

0,80 – 0,89 16 40,00 

0,90 – 0,99 2 5,00 

Jumlah  40 100,00 

Rata-rata 0,79  

Maksimum 0,94  

Minimum 0,67  

 

Analisis efisiensi alokatif diperoleh dari hasil bagi antara efisiensi ekonomi (EE) 

dengan efisiensi teknis (ET). Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai rata-rata efisiensi alokatif 

adalah sebesar 0,79. Petani responden memiliki efisiensi alokatif maksimal sebesar 0,94 dan 

minimum sebesar 0,67. Sebaran efisiensi alokatif petani responden yang sudah efisien adalah 

sebesar 97,5%, artinya 97,5% petani responden mampu mengalokasikan inputnya pada 

masing-masing harga input sehingga membuat biaya minimum.  Jika rata-rata petani dapat 

mencapai tingkat efisiensi alokatif yang paling tinggi, maka petani akan menghemat biaya 

sebesar 16% atau 1-(0,79/0,94). Sedangkan petani paling tidak efisien akan menghemat biaya 

sebesar 29% atau 1-(0,67/0,94).  

Efisiensi Ekonomi Petani Ubi Jalar Efisiensi ekonomi merupakan gabungan atau 

kombinasi efisiensi teknis dengan efisiensi alokatif.  Tingkat efisiensi ekonomi dianalisis 

dengan fungsi biaya dual. Pada Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai rata-rata efisiensi ekonomi 

pada sebesar 0,67 dengan kisaran nilai efisiensi ekonomi sebesar 0,47 sampai dengan 0,83. 

Berdasarkan nilai efisiensi ekonomi tersebut menunjukkan bahwa secara ekonomi belum 

efisien. Petani responden yang sudah efisien sebesar 35% dan 65% belum efisien secara 

ekonomi.  Selanjutnya petani responden memiliki efisiensi ekonomi yang maksimal sebesar 

0,83 dan minimum sebesar 0,47. jika petani ingin dapat mencapai efisiensi ekonomi paling 

maksimum maka harus menghemat biaya sebesar 20% atau 1-(0,67/0,83) dan untuk petani 

paling tidak efisien akan mampu menghemat biaya sebesar 44% atau 1-(0,47/0,83) jika dapat 

mencapai tingkat efisiensi ekonomi paling tinggi.  

 

Tabel 5. Sebaran Nilai Efisiensi Ekonomi  

Sebaran Nilai 

Efisiensi Jumlah Persen (%) 

>0,50 1 2,50 

0,50 – 0,59 6 15,00 

0,60 – 0,69 19 47,50 

0,70 – 0,79 11 27,50 

0,80 – 0,89 3 7,50 
0,90 – 0,99 0 0,00 
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Jumlah  40 100,00 

Rata-rata 0,67  

Maksimum 0,83  

Minimum 0,47  

 

Tingkat efisiensi ekonomi yang masih rendah, disebabkan oleh masih terdapat faktor 

atau input produksi yang harganya masih mahal. Seperti biaya tenaga kerja sebesar Rp 

65.843,48, dimana pada usahatani ubi jalar ini masih sarat dengan tenaga kerja. Selain 

penggunaan bibit yang digunakan jumlah banyak dengan harga bibit relatif mahal.  

 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan:  

1. Variabel-variabel yang ditemukan signifikan berpengaruh secara statistik a=1% adalah 

variabel jumlah bibit, jumlah pupuk organik jumlah tenaga kerja dalam keluarga dan 

jumlah tenaga luar keluarga. Sedangkan jumlah pupuk anorganik signifikan 

berpengaruh secara statistik pada a=10%.  

2. Tingkat pencapaian efisiensi teknis (TE) usahatani ubi jalar tergolong tinggi. Hal ini 

mengindikasikan bahwa usahatani ubi jalar di lokasi penelitian sudah efisien dengan 

efisiensi teknis rata-rata 0,85.  

3. Tingkat pencapaian efisiensi alokatif (AE) usahatani ubi jalar sudah mencapai efisien 

dengan nilai rata-rata efisiensi alokatif 0,79.  

4. Pencapaian efisiensi ekonomi (EE) usahatani ubi jalar tergolong rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa usahatani ubi jalar di lokasi penelitian belum efisien dengan nilai 

rata-rata efisiensi ekonomi 0,67. 

5.  Faktor-faktor yang ditemukan signifikan berpengaruh secara statistik terhadap 

inefisiensi teknis pada a=10% adalah keanggotaan dalam kelompok yang bertanda 

negatif. Artinya, petani yang tergabung dan aktif dalam kelompok tani akan 

menurunkan inefisiensi atau menuju efisien.  Faktor yang signifikan berpengaruh 

secara statistik terhadap inefisiensi teknis pada a=20% adalah umur dan status 

kepemilikan lahan. Koefisien umur adalah positif, artinya bertambah umur maka 

bertambah inefisien usahatani. Status kepemilikan lahan berkoefisien positif, artinya 

petani nonpemilik atau penyewa akan lebih efisien dalam usahataninya. Hal ini 

disebabkan karena petani penyewa mempunyai tanggung jawab untuk memperoleh 

output yang maksimal dan keuntungan yang tinggi untuk membayar sewa lahan.  
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